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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab Program Asuransi Usaha Tani
Padi di Desa Muara Lawai Kabupaten Muara Enim tidak mencapai target. Permasalahan
Program AUTP di Desa Muara Lawai Tahun 2017 karena kurangnya partisipasi petani padi
dan hanya satu kelompok tani yang berhasil mendapatkan dana ganti rugi dari lima
kelompok tani yang mengalami gagal panen. Teori yang digunakan ialah teori Evaluasi
Kebijakan dari Brigman dan Davis yang meliputi aspek input, process, outputs, dan
outcomes. Metode penelitian yang digunakan ialah metode kualitatif. Teknik pengumpulan
data terdiri dari wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian di Desa Muara
Lawai ditemukan bahwa program AUTP belum memenuhi target karena kurangnya
informasi yang didapat oleh petani padi, sasaran sosialisasi program AUTP untuk skala
kecil, habis masa berlaku polis asuransi. Program AUTP bermanfaat bagi petani padi untuk
melakukan sistem IP 200 dan mendapat jaminan ganti rugi untuk pertanaman berikutnya
sehingga program AUTP perlu dilanjutkan dengan perbaikan di tahap pelaksanaan. Program
AUTP memberikan dampak baik pada kesejahteraan ekonomi karena adanya peningkatan
pendapatan petani padi di Desa Muara Lawai. Pada pelaksanaan program AUTP seharusnya
sebelum pendaftaran diadakan sosialisasi ke setiap desa atau wilayah upaya khusus program
AUTP yang berisi pembahasan rinci program AUTP dengan sasaran sosialisasi seluruh
petani padi.

Kata Kunci: Program, AUTP, Padi, Petani, dan Desa.
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ABSTRACT

This study aims to determine the Evaluation of Rice Farmer Bussiness Insurance
Program Rice in Muara Lawai Village, Muara Enim Regency did not reach the target. The
problem of the AUTP program in Muara Lawai Village in 2017 is due to the lack of
participation of rice farmers and only one farmer group managed to get compensation funds
from five farmer groups that experience crop failure. The theory used is Evaluation Theory
the politicies of Brigman and Davis covering aspects of input, process, outputs, and
outcomes. The research method used is a qualitative method. Collection technique the data
consists of interviews, observations and documentation. The results of research in Muara
Lawai village found that the AUTP program had not met the target due to lack information
obtained by rice farmers, AUTP program socialization targets for small scale, expired
insurance policy. The AUTP program is beneficial for rice farmers to do IP 200 system and
get compensation guarantee for the next crop so the AUTP program needs to be continued
with improvements at the implementation stage. AUTP program has a good impact on
economic welfare due to the increasing income of rice farmers in Muara Lawai Village. In
the implementation of the AUTP program it should be prior to registration, sozialization is
carried out to each village or special effort program area AUTP which contains a detailed
discussion of the AUTP program with the aim of sozialization throughout rice farmers.

Keywords: Program, AUTP, Rice, Farmers, and Village.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Evaluasi kebijakan merupakan salah satu bagian dari kebijakan publik, menurut
Dwijowijoto (2003:74) “kebijakan publik terdiri dari tiga kegiatan pokok, yaitu perumusan
kebijakan, implementasi kebijakan, dan evaluasi kebijakan.”

“Evaluasi kebijakan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dalam rangka

melihat implementasi kemudian melakukan penilaian terhadap jalannya suatu

kebijakan apakah kebijakan sudah terealisasi dengan baik atau belum, adapun tujuan
dari evaluasi adalah untuk mengetahui apakah kebijakan tersebut layak untuk

dilanjutkan atau tidak.” (Akbar, 2018:11)

Tyler (dalam Akbar, 2018:37) mendefinisikan “Evaluasi Program adalah proses
untuk mengetahui apakah tujuan program sudah dapat terealisasi.” Tujuan evaluasi
program adalah agar diketahui dengan pasti pencapian hasil, kemajuan dan kendala yang
dijumpai dalam pelaksanaan program agar bisa dinilai dan dipelajari untuk perbaikan
pelaksanaan program dimasa mendatang sehingga tujuan program bisa tercapai dan
diterima dengan baik oleh sasaran program.

Program Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) merupakan program dari Kementerian
Pertanian dalam upaya untuk mensukseskan pencapaian swasembada pangan agar berhasil.
Kementerian Pertanian Republik Indonesia mengeluarkan peraturan untuk mewujudkan
pertanian padi yang sejahtera di Indonesia terutama untuk para petani yang diterbitkan
pada tahun 2015 vyaitu Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor
40/Permentan/SR.230/7/2015 tentang Fasilitas Asuransi Pertanian. Peraturan tersebut
merupakan hasil tindaklanjut dari Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2013 tentang
Perlindungan dan Pemberdayaan Petani yang tercantum bahwa untuk mengatasi kerugian

petani dan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2009 tentang Perlindungan Lahan Pertanian,

maka pemerintah membantu mengupayakan perlindungan usaha tani dalam bentuk
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asuransi pertanian. Terkhusus asuransi untuk petani padi peraturan tersebut dalam
melaksanakannya berdasarkan pada Pedoman Bantuan Premi Asuransi Usaha Tani Padi
(AUTP) yang dikeluarkan setiap tahun bersamaan dengan desa usulan penerima AUTP di
tahun bersangkutan. Asuransi Pertanian merupakan pengalihan resiko yang dapat
memberikan ganti rugi akibat kerugian usaha tani sehingga keberlangsungan usaha tani
dapat terjamin.

Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) berupa perjanjian antara petani dan pihak
perusahaan asuransi untuk mengikatkan diri dalam pertanggungan resiko usaha tani padi.
Maksud penyelenggaraan AUTP ini adalah untuk melindungi kerugian nilai ekonomi
usaha tani padi akibat gagal panen, sehingga petani memiliki modal kerja untuk
pertanaman berikutnya. Tujuan penyelenggaraan AUTP adalah untuk memberikan
perlindungan kepada petani jika terjadi gagal panen sebagai akibat resiko banjir,
kekeringan, dan serangan Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT). Asuransi Usaha Tani
Padi bertujuan untuk mengalihkan kerugian akibat resiko banjir, kekeringan, dan serangan
OPT kepada pihak lain melalui pertanggungan asuransi.

Sasaran AUTP sendiri adalah terlindunginya petani dari kerugian karena
memperoleh ganti rugi jika terjadi gagal panen sebagai akibat resiko banjir, kekeringan
dana tau serangan OPT; teralihkannya kerugian petani akibat resiko banjir, kekeringan,
dana tau serangan OPT kepada pihak lain melalui skema pertanggungan asuransi. Program
Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) telah berjalan sejak tahun 2015 sehingga
pelaksanaannya perlu dimonitoring dan dievaluasi. Monitoring dan evaluasi AUTP sendiri
sebenarnya telah melekat dalam manajemen Implementasi AUTP sebagaimana dijelaskan
dalam Pedoman Bantuan Premi AUTP. Petani-petani padi sangat tergantung pada bantuan

subsidi, dukungan harga serta perlindungan dari Pemerintah. Apabila hal tersebut tidak
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terpenuhi, bukan tidak mungkin usaha produktif petani lokal akan mengalami
keterlambatan atau pemberhentian dalam perkembangannya.

Program Asuransi Usaha Tani Padi dilaksanakan oleh Kementerian Pertanian
Republik Indonesia bekerjasama dengan pihak ketiga yaitu PT Asuransi Jasa Indonesia
(Jasindo). Asuransi Jasindo merupakan satu-satunya Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
yang bergerak di bidang asuransi kerugian umum. Asuransi Jasindo memiliki pengalaman
yang mumpuni, panjang dan matang di bidang asuransi umum bahkan sejak era kolonial
sehingga kinerjanya meraih kepercayaan publik hingga saat ini. Asuransi Jasindo
merupakan perusahaan asuransi yang dimiliki oleh Negara Republik Indonesia yang
menerima pertanggungan asuransi baik langsung maupun tidak langsung. Berdasarkan
Surat Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Nomor: S-586/MBU/09/2015 telah
disetujui penugasan pemerintah kepada PT Asuransi Jasa Indonesia sebagai perusahaan
asuransi pelaksana asuransi usaha tani padi. Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang
ditunjuk segera melakukan koordinasi dengan Kementerian Pertanian Republik Indonesia
terkait penugasan dan menyampaiakan laporan secara berkala terkait penugasan dimaksud.

Program Asuransi Usaha Tani Padi dalam pelaksanaannya terdiri dari beberapa
kegiatan, yaitu:

1.  Pendataan Calon Petani Calon Lokasi (CPCL) dilakukan oleh pihak Dinas Pertanian

2.  Pendaftaran Calon Peserta dilakukan oleh petani atau pihak tertanggung disertai
dengan pembayaran premi swadaya

3. Penyaluran Bantuan Premi oleh Ditjen Pertanian ke Pihak Asuransi Pelaksana

4.  Prosedur Penyelesaian Klaim

Asuransi Usaha Tani Padi memberikan jaminan atas kerusakan pada tanaman yang
diasuransikan. Jangka waktu pertanggungan adalah dimulai dari perkiraan musim tanam

atau pelaksanaan tanam padi mana saja yang sebenar-benarnya dilakukan dan berakhir
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pada perkiraan musim panen atau pelaksanaan panen padi dimana saja yang sebenar-
benarnya dilakukan, selain itu ganti rugi diberikan kepada peserta Asuransi Usaha Tani
Padi apabila terjadi banjir, kekeringan dan atau serangan Organisme Perusak Tanaman
yang mengakibatkan kerusakan tanaman padi yang di pertanggungkan.

Program Asuransi Usaha Tani Padi juga memiliki indikator-indikator untuk
mengukur keberhasilan program. Indikator yang digunakan untuk mengukur keberhasilan
kegiatan Asuransi Usaha Tani Padi adalah:

1.  Petani melaksanakan Asuransi Usaha Tani Padi dengan membayar premi asuransi

2.  Tersalurkannya bantuan premi terhadap petani yang mengikuti AUTP

3. Petani mendapat perlindungan asuransi dan mendapatkan bantuan dana ganti rugi
bila mengalami gagal panen

Provinsi Sumatera Selatan termasuk salah satu provinsi di Indonesia yang
mengandalkan sektor pertanian, terkhusus di Kecamatan Muara Enim Kabupaten Muara
Enim tepatnya di Desa Muara Lawai. Pelaksanaan program Asuransi Usaha Tani Padi
(AUTP) di wilayah ini telah dilaksanakan dalam kurun waktu yang cukup lama. Pertanian
padi di Kecamatan Muara Enim Kabupaten Muara Enim sendiri cukup luas sehingga untuk
melaksanakan program AUTP perlu didirikan kelompok tani.

Tabel 1 Desa yang Tergabung Program AUTP di Kecamatan Muara Enim

Kabupaten Muara Enim Tahun 2017

No Nama Desa Jumlah Petani Padi Petani Terdaftar AUTP

1 Lubuk Ampelas 289 Orang 146 Orang

2 Karang Raja 183 Orang 81 Orang

3 | Tanjung Jati 359 Orang 175 Orang

4 Muara Lawai 701 Orang 363 Orang
Total 1.532 Orang 765 Orang

Sumber: BP3K Ujan Mas, 2018.
Tabel 1 (satu) di atas menunjukkan bahwa data desa yang berpartisipasi dalam

program Asuransi Usaha Tani Padi di Kecamatan Muara Enim Kabupaten Muara Enim
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Tahun 2017. Kecamatan Muara Enim Kabupaten Muara Enim memiliki 4 (empat) desa
yang tergabung dalam program Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) pada tahun 2017 yaitu
Lubuk Ampelas, Karang Raja, Tanjung Jati, dan Muara Lawai. Tabel 1 (satu) di atas juga
menunjukkan jumlah petani di desa masing-masing dan jumlah petani yang terdaftar dalam
program Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) pada tahun 2017. Muara Lawai merupakan
salah satu desa yang sebagian besar penduduknya bermatapencaharian sebagai petani padi
dan termasuk salah satu wilayah upaya khusus yang tidak luput dari sasaran program
Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) dengan jumlah petani terbanyak yaitu 701 orang namun
dari jumlah tersebut petani yang berpartisipasi dalam program Asuransi Usaha Tani Padi
(AUTP) hanya 363 orang, belum sebagian besar yang tergabung dalam program tetapi desa
Muara Lawai yang paling banyak jumlah petaninya tergabung dalam program AUTP.
Tabel 2 Pekerjaan Masyarakat di Desa Muara Lawai Kecamatan Muara Enim

Kabupaten Muara Enim Tahun 2017

No Pekerjaan Jumlah (Orang) Persentase (%)

1. Pedagang 35 Orang 2,73
2. Petani Padi 701 Orang 54,59
3. Petani Kebun 225 Orang 17,52
4, Peternak 95 Orang 7,40
5. Karyawan Swasta 79 Orang 6,15
6. Tukang Ojek 56 Orang 4,36
7. Pegawai Negeri Sipil 22 Orang 1,71
8. Pensiunan 8 Orang 0,62
9. Penambang Pasir 63 Orang 4,91

Total 1284 Orang 100

Sumber: Pemerintah Desa Muara Lawai, 2018.

Tabel 2 (dua) di atas menunjukkan bahwa masyarakat di Desa Muara Lawai terdapat
1.284 orang yang sudah layak kerja. Masyarakat desa Muara Lawai yang bekerja sebagai
petani padi berjumlah 701 orang dengan presentase 54,59 persen dari jumlah masyarakat
yang sudah layak kerja. Masyarakat desa Muara Lawai lebih dari separuhnya bekerja

sebagai petani padi. Lokasi penelitian yang diteliti dalam Program AUTP di Kabupaten
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Muara Enim vyaitu di Desa Muara Lawai karena sebagian besar masyarakatnya
bermatapencaharian sebagai petani padi dan diharapkan adanya peran serta dari berbagai
pihak lapisan masyarakat di Desa Muara Lawai dalam pelaksanaan program Asuransi
Usaha Tani Padi yang dibuat oleh Kementerian Pertanian.
Tabel 3 Jumlah Peserta Program Asuransi Usaha Tani Padi di Kecamatan Muara

Enim Tahun 2017

No Nama Desa Peserta Terdaftar (Orang) Presentase (%0)

1 Lubuk Ampelas 146 Orang 19,08

2 Karang Raja 81 Orang 10,59

3 Tanjung Jati 175 Orang 22,88

4 Muara Lawai 363 Orang 47,45
Total 765 Orang 100

Sumber: Dinas Tanaman Pangan, Holtikultura dan Peternakan Kab. Muara Enim, 2018.
Tabel 3 (tiga) di atas menunjukkan bahwa jumlah masyarakat yang berpartisipasi
dalam program Asuransi Usaha Tani Padi di Kecamatan Muara Enim Kabupaten Muara
Enim. Desa yang sudah tergabung dalam program Asuransi Usaha Tani Padi berjumlah 4
(empat) desa dan terdaftar sebagai peserta definitif. Desa Muara Lawai menjadi salah satu
desa yang paling banyak berpartisipasi dalam program Asuransi Usaha Tani Padi yaitu 363
orang petani dengan presentase 47,45 persen dari jumlah seluruh peserta definitif di
Kecamatan Muara Enim.
Tabel 4 Kelompok Tani Peserta AUTP di Desa Muara Lawai Kecamatan Muara

Enim Kabupaten Muara Enim Tahun 2017

No | Kelompok Tani | Jumlah Anggota | Luas Lahan | Premi Swadaya Petani
(Orang) (Ha) (Rupiah)

1 | Setia Usaha 42 12.02 432.720,00
2 | LecaPaye 42 17.40 626.400,00
3 | Jambat Panjang 37 11.85 426.600,00
4 | Usaha Tani 44 13.63 490.680,00
5 | Buluran Bakung 81 35.50 1.278.000,00
6 | Harapan Masa 44 13.97 502.920,00
7 | Kelumpang Il 22 8.75 315.000,00
8 | Usaha Maju 51 31.01 1.116.360,00
Total 363 144.13 5.188.680,00

Sumber: Dinas Pertanian, Tanaman Pangan & Holtikultura Muara Enim, 2018.
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Tabel 4 (empat) di atas menunjukkan bahwa kelompok tani di Desa Muara Lawali
hanya ada 8 (delapan) yang tergabung dengan program Asuransi Usaha Tani Padi dengan
total masyarakatnya 363 orang dengan presentase 51,78 persen dari 701 orang masyarakat
yang bermatapencaharian sebagai petani padi. Tidak semua petani padi di Desa Muara
Lawai tergabung dalam program Asuransi Usaha Tani Padi. Keterbatasan informasi juga
menjadi salah satu faktor penyebab petani tidak tergabung di kelompok tani sehingga tidak
dapat tergabung dan mengikuti program Asuransi Usaha Tani Padi. Program Asuransi
Usaha Tani Padi sendiri tujuannya sangat menguntungkan bagi petani padi jika mengalami
gagal panen, namun dalam pelaksanaannya masih lebih dari separuh petani padi yang tidak
tergabung dalam kelompok tani sehingga tidak bisa mendaftar sebagai peserta definitif
dalam program Asuransi Usaha Tani Padi dan belum merasakan manfaat dari program
tersebut.
Tabel 5 Daftar Kelompok Tani Penerima Dana Program Asuransi Usaha Tani Padi

Kecamatan Muara EnimTahun 2017

No Kelompok Tani Desa
1. | Ataran Tebat Lubuk Ampelas
2. | Cinta Usaha Lubuk Ampelas
3. | Sepakat Jaya Lubuk Ampelas
4. | Tani Mandiri Lubuk Ampelas
5. | Suka Maju Lubuk Ampelas
6. | NajuJaya Lubuk Ampelas
7. | Sinar Jaya Lubuk Ampelas
8. | Darat Dusun Il Karang Raja

9. | Darat Dusun Il Karang Raja
10. | Karang Agung Karang Raja
11. | Karya Bersama Tanjung Jati

12. | Girang Tanjung Jati

13. | Gerap Tanjung Jati

14. | Seputih Tanjung Jati

15. | Harapan Baru Tanjung Jati

16. | Buluran Bakung Muara Lawai

Sumber: Dinas Pertanian, Tanaman Pangan & Holtikulturan Muara Enim, 2018.
Tabel 5 (lima) di atas menunjukkan kelompok tani yang berhasil mendapatkan

bantuan dana asuransi dari program Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP). Tabel 4 (empat) di
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atas, menjelaskan terdapat 8 (delapan) kelompok tani di Desa Muara Lawai yang terdaftar
menjadi peserta definitif program Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) namun yang berhasil
mendapatkan bantuan dana dari program Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) hanya 1 (satu)
kelompok tani pada tahun 2017.

Permasalahan yang terjadi dalam pelaksanaan kegiatan program Asuransi Usaha
Tani Padi (AUTP) di Desa Muara Lawai Kabupaten Muara Enim, dapat diidentifikasikan
sebagai berikut:

1.  Kurangnya partisipasi masyarakat dalam program Asuransi Usaha Tani Padi karena
pada pendaftaran peserta Asuransi Usaha Tani Padi dari 701 orang jumlah penduduk
Desa Muara Lawai yang bekerja sebagai petani padi dan merupakan orang dewasa
hanya 363 orang petani yang terdaftar sebagai peserta program AUTP.

2. Ada 8 (delapan) kelompok tani yang terdaftar sebagai peserta program Asuransi
Usaha Tani Padi namun yang melakukan proses penyelesaian klaim hanya 1 (satu)
kelompok tani dan berhasil mendapatkan uang ganti rugi dari 5 (lima) kelompok tani
yang mengalami permasalahan pada tanaman padi mereka.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti perlu melakukan penelitian lebih lanjut
dengan judul penelitian “Evaluasi Program Asuransi Usaha Tani Padi di Desa Muara
Lawai Kabupaten Muara Enim Tahun 2017”. Fokus penelitian ini pada Evaluasi
Implementasi Program Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) di Desa Muara Lawai
Kabupaten Muara Enim Tahun 2017 karena evaluasi implementasi bertujuan untuk
mengetahui keberhasilan (kinerja) suatu kebijakan. Penelitian ini menggunakan model
evaluasi yang membandingkan antara tujuan dan hasil. Harapan peneliti dengan adanya
penelitian ini, semoga dapat mengetahui pelaksanaan program Asuransi Usaha Tani Padi

(AUTP) di Desa Muara Lawai pada tahun 2017 sehingga dapat di evaluasi dan semoga
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kedepannya bantuan dana asuransi pertanian Program Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP)

di Desa Muara Lawai mencapai tujuan bersama yang diinginkan.

B. Rumusan Masalah
Mengapa tujuan Program Asuransi Usaha Tani Padi di Desa Muara Lawai

Kabupaten Muara Enim Tahun 2017 tidak mencapai target?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini dimaksudkan jika sudah mengetahui faktor-faktor
penyebab Program Asuransi Usaha Tani Padi di Desa Muara Lawai Kabupaten Muara
Enim Tahun 2017 tidak mencapai target, yaitu:
1. Untuk menjadi bahan pembelajaran bagi penulis secara pribadi.
2. Untuk menjadi bahan pertimbangan bagi pembaca.
3. Untuk memberikan masukan kepada pihak instansi terkait agar melakukan perbaikan

dalam pelaksanaan program di tahun-tahun berikutnya.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian untuk pengembangan
ilmu-ilmu sosial, khususnya bagi kalangan akademisi llmu Administrasi Publik, terutama
yang berkaitan dengan ilmu kebijakan publik khususnya mengenai Program Asuransi
Usaha Tani Padi di Desa Muara Lawai Kabupaten Muara Enim.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan dijadikan sebagai
masukan bagi pihak yang terkait dalam mewujudkan Program Asuransi Usaha Tani Padi di

Desa Muara Lawai Kabupaten Muara Enim.
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